BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan data yang diperoleh dari 106

orang sebagai subjek penelitian yaitu para perémpuan dewasa awal yang menjadi

komunitas fans EXO di Bandung. Penelitian memuat data“mengenai interaksi

parasosial yang terdiri d astk-yFJ ﬂattr jon, identification attraction,

dan romantic %}Ea ab inl, p eNg(an nyajikan data dan
mbahasa@ an

4.1.1Maran Inte_empuan wasa Awal di
Eunitas Fans

agian profil

hasil perhitungan berdasarkan dari.te@ri Stever (2013).

kan berdasar. bagian

level. " Fans yang terma -112) dan obsesif patologis

(113-180). Pembagian ori yang dikemukakan oleh

Stever. S penentuan rentang nilai, berdasarkan per@ median yang

ukan oleh %qdan disesuaikan dengan teori%
ilai median 1 ng Manmkawsar n norma kelompok, akan

tetapi berdasarkan pada nilai ideal

di

ng skor maksimum dan skor minimum).
Hal ini dilakukan agar p dapat lebih-ebjektif, karena prinsip dari median
adalah membagi data menjadi 2 kelompok yang sama. Maka, jika menggunakan
norma kelompok secara otomatis data akan mengelompok dengan proporsi yang

sama.
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Hasil dari penelitian diperoleh gambaran keseluruhan sebagai berikut :

Tabel 4.1.1

Gambaran Interaksi Parasosial pada Komunitas Fans EXO di Kota

Bandung
Kategori==~ | Jumlah ﬁesp_onﬂi?h-—_, % Median
‘.-. - - - -
Obsesif non patologis 65 61,3%.
ra "

' Obsesif patologi 387% |+ 112

N

enampll

dlaira karan di b

%

_kan d.sa.r"ﬂﬁuam bentuk
raksi Parasxﬁda

a Bandung

38,7%

m Obsesif Patologis = Obsesif non Patologis
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Berdasarkan tabel dan diagram dari gambaran interaksi parasosial pada
komunitas fans EXO di Kota Bandung, terlihat bahwa dari 106 responden terdapat
65 responden (61,3%) yang termasuk dalam kategori obsesif non patologis.
Sedangkan terdapat 41 responden (38,7%) yang termasuk dalam kategori obsesif
patologis. Dapat disimpulkan-bahwa kebanyakan a_nggota pada komunitas fans

EXO di Kota Béndung ini memiliki interaksi parasosial 'yang tergolong pada

obsesifnon patologis. ‘- ] A

terak5| Parasosial (Aspek Task At

n data yang diperoleh, didapatkan mengengiyIi mengenai
inter arasosml dan_ada komu ns EXO di

Eung Gamba
rikan menjadi
i ﬂgacu pada nil

Berikut ini meru

& Tabel 4.1.2 QQ_
an Interaksi Parasosial (As k Jask action)

jal dari aspek ttractlon

. Kategori- Eersebut

ek task attraction:

o,

Katego % Median
gi 106 100%
Rendah el o 0% 12
Total 106 100%

Untuk menampilkan data tabel secara visual, akan disajikan dalam bentuk

diagram lingkaran di berikut ini:
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Gambar 4.1.2. Diagram Gambaran Interaksi Parasosial (Aspek Task

Attraction)

= Tinggi = Rendah

V£
S .

sarkan tabe

A
\),
>

n interaksi paragosial pada

dari 106 resE‘erdap
raction. Da 1Isimpulk

di Kota Bandung ini tin

komunitas fans EXO di

10;wden (100%)

bahwa kebanyakan ang

di aspek ta ction. &
i
’qer P aD(.Id tificatiog Attraction)

arkan data yang @ipero dapa mengenai gambaran mengenai
interaksi parasf)' baran setiap aspeknyé, pada komunitas fans EXO di
Kota Bandung. Gambaran untuk i si parasosial dari aspek identification
attraction, dikategorikan menjadi dua yaitu tinggi dan rendah. Kategori-kategori

tersebut dibuat mengacu pada nilai median.
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Berikut ini merupakan hasil gambaran dari aspek identification attraction:

Tabel 4.1.3

Gambaran Interaksi Parasosial (Aspek Identification Attraction)

Kategori Jumlah Responden % Median
Tinggi™ 64 .. 604%
- e,
-~ Rendah 42 39,6%, 20

- . .
i I A ‘S'Ia 100% |
U %pllk&ﬂ data tabel secara visual, akan d@ dalam bentuk

-
EGambaMl aksi Paraso Aspek

60,4%

= Tinggi = Rendah

Berdasarkan tabel dan diagram dari gambaran interaksi parasosial pada

komunitas fans EXO di Kota Bandung, terlihat bahwa dari 106 responden terdapat
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64 responden (60,4%) tinggi pada aspek identification attraction dan 42
responden (39,6%) tergolong rendah untuk aspek identication attraction. Dapat
disimpulkan bahwa kebanyakan anggota pada komunitas fans EXO di Kota

Bandung ini tinggi di aspek identification attraction.

= = —

4.1.4. Gambaran Interaksi Parasosial (Romantic Attréction)
Berdasarkan data y: i roTid tkan mengenai gambaran mengenai
interaksi paraso%?%r:i setfapfasp nga komunitas fans EXO di
ta Bandun baran untuk interaksi parasosialda pek romantic
ategorikan men'|adi dua iaitu tiniii dan renﬁ(}ori-kategori
ikut ini meru i I aspek romantic.:Hion:

Gambaran Romantic A ) K

Kategori % Median

@gi 30 3 ;

.""i end 76 71,7% 80
"'H ng OGﬂ 100%

\kﬁ'“'h-—h_ —

Untuk menampilkan data tabel secara visual, akan disajikan dalam bentuk

attractio ik

<

terse ibuat mengacu

E

UN

diagram lingkaran di bawah ini:
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Gambar 4.1.4. Diagram Gambaran Interaksi Parasosial (Aspek

Romantic Attraction)

28,3%

&

|7 -
Esarkan tabe ' '

komunitas fans EXO di

30:% (28,3%)

(71,7%) tergolong rend

bahwa ke an anggota pada komunitas fans EXO @ Bandung ini
rendah di romaatic attraction. E i
4.1.5. Da emograﬁm D U

ibagi sesuai hasil interaksi parasosialnya

n interaksi p ial pac'i.a
gerdap
spond

raction. Dapat disimpul

dari 106 res

ttraction da

status hubungan dari responden, s

yaitu obsesif patologis dan obsesif non patologis.
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a.) Status Pekerjaan
Berdasarkan status pekerjaan dari 106 responden, terdapat dua golongan
yaitu responden yang berstatus mahasiswa dan responden yang sudah bekerja.
Berikut ini merupakan hasil gambaran interaksi parasosial berdasarkan status

pekerjaan : i —

Tabel 4.1.5.a

esifn bsesif Jumlah

patologis patoLd..sJ'i
40 30 70

41 E ‘
at d|3|mpulkg;;a

yang merupakan mahasiswa

Bekerja

Jumlah

:ka melihat d

kategori obsesif non

dan 25 ang sudah bekerja. Pada kategori obse5|f IS, terdapat 30

jek yang meru n mahasiswa dan 11 subjek ah kerja. j
). Status H W u \aj
sarkan statuS hub yang dimiliki oleh 106 responden,

itu responﬁd(in_xa.ng single atau belum memiliki

terdapat dua golong
pasangan, lalu responden yang sudah memiliki pasangan.
Berikut ini merupakan hasil gambaran interaksi parasosial berdasarkan

status hubungan :
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Tabel 4.1.5.b

Gambaran berdasarkan Status Hubungan

Status Hubungan Obsesif non Obsesif Jumlah
Patologis Patologis

Single | —— - 36 76

Berpacaran 23 o, 27

Menikah 0 w2

Jumlah 41 106

7 £¢

ﬁmelihat d ' at disiw ahwa pada
kathsesif non M yang mzﬂgle dan 23
s@ng sudah ber nikah. Pada ori obsesif
patologis, terdapat 36 s single dangk yang
snﬁmiliki pasan S

42, Pergllian g} ‘

. Peneli ajn dilakukan kepada komunitas fans E ,. engan me'r;gambil
subjek enelitiﬁny oﬂer p asa awal yang terdaftar
komunitas Tans di Kota Bandung. Fans merasa bahwa

mereka memiliki hubu

jan idolanya,-namun hubungan tersebut bersifat
satu arah. Hubungan yang terjalin tersebut hanya dikontrol oleh figur media
dimana dalam hal ini adalah idola mereka, dan hubungan tersebut tidak dapat
berkembang. Hubungan tersebut disebut sebagai interaksi parasosial. Interaksi

parasosial cenderung melihat pada respon yang diberikan seseorang terhadap figur
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media di televisi seakan-akan figur media tersebut benar-benar ada dalam ruangan
tempat dia berada (Stever, 2013).

Berdasarkan hasil pengukuran pada perempuan dewasa awal yang menjadi
komunitas fans EXO di Kota Bandung ini, diketahui bahwa dari 106 sampel orang
anggota fans EXO, 65 orang-(61;3%) mengalami_ interaksi parasosial yang hanya

berada pada level obsesif non patologis. Sedangkan 41 orang (38,7%) sudah
mengalami interaksi parasgsial ng'fw 'Ievel_obsesif patologis,

Interaksi @%ﬁw pﬁe@if non patologis, diartikan
slgbagai inténsi ertérikan dari fans masih dalam tag@af n | dengan tidak
menggﬁ'igi erjaan, keluarga dan lainnya Stever,lgi. etertarikan

terhaWur media n

dilak oleh figur

S
K

ukai karena pekerjaan yang

ari figur me u sendiri

-aspek yanggsatunya

a idolanya karena pekerjaan

(Rubin dalam Stever, 2
am interaks

adalah aspek task attra

yang dilz@oleh idola dan kemampuan yang dimili leh idola (Stever,

20-162. Task®attractigmsmasih terdapat dalam level obse nﬁl-ogis, s'éhingga

ketertatikan ter'speggtidWye masal ﬁngganggu kehidupan
nunD

j 106 onden (100%) pada aspek task

dari fans. il gambaran,

attraction termasuk ri_tinggi. Hal ini_sejalan dengan ketertarikan fans
terhadap idolanya yang terdapat pada Kategori obsesif non patologis, terlihat juga
dari hasil wawancara sebelumnya. Pada wawancara sebelumnya didapatkan

bahwa fans menyukai boyband EXO karena menyukai lagu-lagu dan senang

repository.unisba.ac.id



55

melihat tariannya. Serta menurut mereka, boyband EXO itu dapat menghibur
mereka.

Selain pada aspek task attraction, terdapat pula aspek identification
attraction pada kategori obsesif non patologis. Identification attraction ini
merupakan bentuk ketertarikan—=fans—untuk-.menjadi seperti idola, memiliki
pemikiran bahwa mereka memiliki kesamaan dengan idofanya (Stever, 2013).
Berdasarkan hasil gamba e nTn wa 64 responden (60,4%) termasuk
kategori tinggi, ?@%ind n A)@suk dalam kategorirrendah.

anipu

I;|_d| tersebut sejal la dengan hasil wawancara sebelu;&; menyebutkan

bahwa meérgka merasa sedih jika melihat anggota EXO sedi erasa. senang jika
meliIWgota EXO juﬂtuk bisa mﬁpenari yang

keren ti EXO, dan i i i perti EXO.

Pada aspek identi cul adanya fans sudah

ter inggi dan ad ihat identifi ttraction

yang termasuk tinggi,
pertanyaa ti mereka peduli jika melihat idolanya sedif, sa ikut senang
jika{dolﬁra enang. Hal ini sesuai dengan p 'ﬁoﬁnef‘.(ZOOZ)
e#ngHla | parasosia

bahwa parasesial juga dipefgaru perbeédaan individu dalam berempati.

rikan nilai tinggi pada item

I."Hoffner menjelaskan
Empati yang dimilikiindividu dapat meningkatkan kecenderungan pemirsa
televise untuk mengenali dan berbagi pola pikir serta pengalaman emosional
dengan karakter dalam media.

Selain hal tersebut, item pertanyaan yang mendapat nilai tinggi muncul juga

pada pernyataan seperti tertarik untuk menjadi artis atau pemain film seperti
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idolanya, menjadikan keceriaan idola sebagai panutan dalam keseharian fans. Hal-
hal tersebut sesuai dengan penjelasan menurut Hoffner (2002) bahwa keinginan
untuk mengidentifikasi idola juga mempengaruhi seseorang dalam parasosial.
Figur media yang disukai seperti tampan, ramah, menarik, sering dijadikan
panutan oleh orang-orang_khususnya fans:=Sehingga muncul keinginan individu
untuk mengidentifikasikan figur media dengan dirinya.

Sedangkan pada subjek anﬁre iliki identification attraction rendah,
mereka cender%%jiika H@gai panutan atau:merasa

atamkle

bih dengan idolanya. Mereka ce ltffnya menyukai
an rjaan dari

T
‘idolanya Ere ketertarikan pada musiknya, tariannya,
ol M ﬁ

level obsesi I intensitas k ikan dari
fans yang sudah me
Keﬁn tersebut
hubungan lebih dan

ketertaril@but dapat mengganggu segala aktifitas pﬁ_dan sosialnya
(Rul?.in daldm Stever;2013). o -

da 38 respanden (35,8%) sudﬂma obsesif patologis, selain
didalam difis.mereka hany: mer‘m kar tertarik dari pekerjaan yang

dilakukan oleh E

memiliki keter,

e 2009).
a bahwa di emiliki

ebih dengan idolanya, dan

u merasa memiliki kesamaan dengan EXO dan
 — —

mengidentifikasinya, mereka juga mulai memasuki aspek romantic attraction.
Berdasarkan teori menurut Stever, fans yang mengalami obsesif patologis maka
sudah memasuki aspek romantic attraction terlalu dalam. Dipastikan pula, pada

aspek task attraction dan identification attraction, mereka akan tergolong tinggi.
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Berdasarkan hasil gambaran, didapatkan bahwa 30 responden (28,3%)
tergolong pada kategori tinggi di aspek romantic attraction. Sedangkan 76
responden (71,7%) tergolong pada kategori rendah di aspek romantic attraction.
Sehingga untuk komunitas fans EXO Bandung, terkategori rendah dalam aspek
romantic attraction. Bentuk—perilaku yang-muncul dari fans yang memiliki

romantic attraction tinggi seperti keinginan untuk memiliki hubungan lebih

denganridolanya, mengk kaida1f rﬂiki hubungan selain hanya sebagai
fans dan idolany% S
|’ Jlka% rdasarkan jawaban dari responden mltem -item dari

' aspek tic attraction, seperti dapat lupa waktu jlka rmasi dari

|dola senang erkaltan nga idolanya,
mela hal-hal yang a tidur laru t ni sejalan
den g n pendapat Hoffn menonton telivi ngenai
ido an mencipta ekat dengan dia dan

semakin kuat parasosia

TerI a intensitas individu berinteraksi dengan i melalui media
m&.llr.nemll tersendiri bagi keseharian ind d%at ha'S|I data
fi dlda'pﬂba t dﬂiw u n$swa (30 subjek) dan

ki pada obsesif patologis. Berdasarkan

yang bekerjas(10 subjek), sutlah
wawancara sebelumn berapa individu mengaku bahwa dengan banyaknya
T —

waktu yang mereka habiskan untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan
EXO, membuat tugas-tugas mereka tidak dikerjakan dengan maksimal dan buru-

buru. Tidak jarang individu yang sudah bekerja dapat mendapatkan teguran, dan

mahasiswa mendapatkan nilai yang tidak sesuai harapan. Para fans yang
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cenderung lebih memilih untuk menyibukkan diri hanya untuk idolanya,
terkadang menjadi kurang berinteraksi pula dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini
karena mereka lebih memilih sibuk dengan ponselnya dan laptop, untuk mencari
informasi terbaru atau menonton film dari idolanya.

Selain itu, dalam romantic-attraction-pada.item-item pernyataan juga cukup

tinggi respon.responden pada pernyataan bahwa mereka merasa penting untuk
mengetahui apa yang dis BT ya,fMerasa peduli dengan kehidupan dari
idola, merasa te %1eta wa idola yang tidak diketahui
gin mengetahui jadwal keseharlarg al-hal tersebut

‘sesual dehgan enjelasan bahwa individu memiliki moti unt memenuhi

kebu%kepuasanny

indiv sini adalah
kehidupan dari idola.
j beberapa ite
nilai tinggi pada pernya
jelekkan @a berusaha membela idolanya jika ada y njelek-jelekkan
idelanya, bah merasa terganggu konsentrasin mdenga'r berita
"A’gny inDai n nﬁmﬁ Hoffner mengenai

bahwa empati.dari individu*erha

orang kebamy: an

eks paras@sial. Kebutuhan

rikannya dal engetahui

en juga banxgberikan

a ada orang yang menjelek-

edia dapat -mempengaruhi. Menurut

Hoffner, empati dap eningkatkan kecenderungan pemirsa televisi untuk
o —

berbagi pengalaman emosional dengan idolanya. Sehingga jika idolanya merasa

sedih, atau dijelek-jelekkan oleh orang lain, mereka merasa seolah mereka juga

dijelek-jelekkan oleh orang tersebut. Hal ini membuat mereka memilih membela

idolanya bahkan dapat sampai bertengkar hanya demi membela idolanya.
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Beberapa hal lain dalam aspek romantic attraction, ada pula pernyataan
yang memiliki nilai tinggi dari responden seperti keinginan dapat bersahabat
dengan idola, keinginan dapat berpacaran dengan idola, keinginan dapat menikah
dengan idola dan muncul pemikiran bahwa idola dapat diandalkan ketika mereka
butuh. Hal-hal tersebut diperkuat-juga dengan-hasil data demografi bahwa terdapat

36 subjek yang belum memiliki pasangan dan berada pada kategori obsesif
patologis. Jika berdasar e eITR & McHugh, 1987 (dalam jurnal
Stever, 2013) me @_ tkﬁ&in vi!gg iliki hubungan dengan figur
medla cen% cari kebutuhan untuk memenuh| ke ri diri individu
terseblm).u aan tersebut dapat berupa mencari hubuifi romantis,
Masa kesendir epuasan puasan tersebut

dldE oleh individ janya.

Greene (dalam M hwa figur me upakan

: attachment.

muncul secara langsun

Maltby m tkan bahwa figur media terkadang dlgunaﬁgal sosok ideal
daq..seseo ’qsebut karena diperkirakan bahwa fig edia cehderung
i

tidak ‘akan menyakiti danfim geD@n'@idu tau” fans, sehingga fans

menjadikan fdolanya sebagaiSosok

figur medl t tidak

nkan hanya melalui media.

Hal ini wajar ji jg(ipada remaja_,@rena tugas perkembangan remaja
memang sedang mencari sosok ideal untuk dijadikan kriteria dalam mencari
pasangan. Akan tetapi hal ini justru terjadi pada individu yang sudah memasuki
usia dewasa awal, dimana mereka diharapkan sudah dapat memiliki pasangan dan

menjalin romantic relationship.
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Selain menjadikan fans yang belum memiliki kekasih, muncul juga pada diri
fans yaitu pseudo-friendship. Pseudo-friendship merupakan perilaku parasosial
yang menimbulkan rasa persahabatan semu antara individu dengan idolanya
(Hoffner, 2002). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebelumnya bahwa
mereka lebih memilih_mgnceritakan permasalahan_rrlereka pada idolanya melalui

media sosial Mé'rgka tidak memilih untuk bercerita paaa’teman-temannya Jika
melihat dari penjelasan T am Hoffner, 2002) menyebutkan
bahwa kecemasan %:1% é gan orang lain juga dapat

mpeng i |nd idu untuk menjadi parasosial. Indi mmerasa cemas

bahwa 0 latn akan menilai _jelek mengenai d|r|nya se ilih untuk

| menj%bungan par

den @Ianya
=

cerita me |UI media sosial

"|

&
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